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Sekarang ini penggunaan arus listrik yang digunakan oleh perusahaan, 
industri dan masyarakat meningkat pesat pemakaiannya. Bangunan, 
gedung dan industri terkadang perangkat listriknya masih menyala 
sampai pagi meskipun jam kerja sudah berakhir. Hal ini dikarenakan 
masyarakat lalai dalam mematikan perangkat elektronik. Pengendalian 
peranti elektronik secara manual merupakan salah satu penyebab 
pengguna lalai dalam melakukan penghematan energi listrik. Untuk itu 
masyarakat memerlukan alat bantu dan solusi dalam mengatasi 
penghematan daya listrik. Hasil penelitian yang dilakukan adalah suatu 
sistem kendali pengontrol arus listrik jarak jauh dengan menggunakan 
raspberry pi dan server web. Prinsip kerja dari sistem ini yaitu 
pengendalian alat elektronik dari jarak jauh melalui website yang 






Seiring meningkatnya jumlah penduduk, sarana pendidikan, dan 
perusahaan yang mengakibatkan meningkatnya pemakaian daya 
listrik. Jarang sekali pengguna memperhatikan jumlah pemakaian 
daya listrik yang digunakannya. Tidak jarang juga dijumpai alat 
elektronik yang masih dalam keadaan menyala diluar jam kerja 
bahkan sampai pagi dan hari berikutnya. Hal ini menyebabkan 
timbulnya pemborosan daya listrik. 
 
Dalam mengatasi masalah tersebut diperlukan penghematan daya 
listrik yang dilakukan secara sistematis. Salah satu hal yang dapat 
dilakukan yaitu dengan cara membangun sistem kontrol dan 
pengendali perangkat listrik jarak jauh dengan menggunakan 
internet.  
 
Adanya sistem control tersebut dapat memudahkan pengguna 
dalam menghemat energy listrik. Sehingga pengguna tidak perlu 
lagi melakukan ON-OFF secara manual. Pengguna dapat 
mengontrol peranti listrik jarak jauh.  
Demikian juga halnya dengan UMSU (Universitas 
Muhammadiyah Sumatera Utara), yang mana dalam mengontrol 
arus listrik masih digunakan secara manual. Sehingga penulis 
membuat sistem kontrol pengendali arus listrik jarak jauh dengan 
alat batu Raspberry Pi menggunakan internet. 
 
Raspberry pi ini sebagai alat bantu untuk memonitor suhu ruang 
server berbasis WEB dan webcam untuk memantau ruang server. 
Yang mana nantinya Raspberry Pi ini dapat menjalankan perintah 
dan mengirimkannya ke database. 
 
Dengan sistem kendali ini, maka dapat membantu dan 




Tahapan-tahapan penelitian yang dilakukan adalah : 
a. Identifikasi Masalah 
Identifikasi masalah merupakan langkah awal dalam 
penelitian yang bertujuan untuk membantu pengguna dalam 
mengontrol pemakaian daya listrik. 
b. Analisa Masalah 
Pada tahapan ini dilakukan analisis terhadap kebutuhan objek 
penelitian, serta menganalisis elemen-elemen yang 
dibutuhkan oleh objek penelitian. 
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c. Hasil dan pembahasan 
Hasil dan pembahasan pada penelitian ini akan dilakukan 
setelah menyelesaikan tahap analisa dengan menggunakan 
hasil dari tahap tesebut. Hasil dan pembahasan bertujuan 
untuk memeriksa apakah sesuai atau tidak implementasi yang 
dilakukan dengan hasil dari tahap sebelumnya. 
d. Kesimpulan 
Tahap ini akan menghasilkan informasi tentang hasil dari 
sistem dan rancangan yang telah di bangun. 
 
Penelitian ini melakukan sistem kendali pemanfaatan raspberry 
pi sebagai server web untuk pengontrol arus listrik jarak jauh di 
lingkungan umsu. Metode penelitian yang digunakan adalah studi 
literatur. Pendalaman konsep suatu dalil dengan mengumpulkan 
literatur-literatur yang berhubungan dengan metode tersebut 
dengan menggunakan jenis penelitian dasar/murni. Metode 
pengumpulan data yang dilakukan untuk membangun perangkat 
lunak (software)  adalah dengan metode library research  melalui 
buku-buku yang berhubungan dengan perangkat lunak yang akan 
di bangun.  Melakukan analisis Sistem yang telah ada sehingga 
informasi yang didapat memberikan gambaran secara jelas bahan 
yang dibutuhkan dalam pembuatan kerangka dasar perancangan 
dan pembangunan terkait network monitoring. 
  
RESULTS AND DISCUSSION 
Pembahasan 
Raspberry pi merupakan alat yang berbentuk komputer papan 
tunggal yang seukuran kartu kredit. Yang mana didalamnya 
terdapat input dan output yang dapat difungsikan untuk langsung 
dihubungkan dengan komponen-komponen elektronik. Sehingga 
lebih memudahkan sistem dalam perancangan perangkat 
lunaknya. 
Analisa Yang Sedang Berjalan  
Analisis sistem yang berjalan merupakan kegiatan untuk 
menganalisis mengenai prosedur kerja yang saat ini sedang 
digunakan. Dalam mekanisme ini akan memperlihatkan 
bagaimana siklus sistem itu bekerja serta arah dan sasaran yang 
dituju.  Analisis sistem ini dimaksudkan untuk dapat 
memperbaiki. 
 
Analisis Perancangan Yang Akan di Rencanakan 
 
   Perbedaan antara prosedur lama dengan prosedur baru yang 
akan kami usulkan, yaitu :  
1. Didalam setiap ruangan akan dipasang sistem kendali 
pengontrol arus listrik jarak jauh dengan 
menggunakan raspberry pi sebagai server web yang 
dirancang sesuai dengan yang akan digunakan. Ini 
dilakukan agar ruangan digunakan dengan 
memaksimalkan kondisi. 
2. Dengan penggunaan teknologi yang lebih 
dimaksimalkan diharapkan dapat membantu proses 
kegiatan bekerja dan memudahkan dalam mengontrol 
proses kegiatan , melakukan evaluasi dari kegiatan 
proses tersebut. 
Perlengkapan Perangkat Keras dan Perangkat Lunak 
     
Untuk menerapkan sistem ini dibutuhkan beberapa perangkat 
keras dan perangkat lunak diantaranya adalah : 
1) Raspberry Pi  
    Raspberry merupakan perangkat yang difungsikan sebagai  
    server web dalam penelitian ini.  
2) Arduino Uno Rev 3  
    Arduino Uno Rev 3 merupakan perangkat microcontroller   
    yang berfungsi untuk mengontrol perangkat lampu.  
3) Kabel Serial  




8) Notepad ++ 
9) Bahasa Pemrograman PHP  
 




Gambar 1. Rangkaian Server WEB 
 
Cara kerja rangkaian server WEB yang terdapat pada Gambar 
1dapat diartikan berperan sebagai pengguna. User dapat 
melakukan aksi “Menyala serta Padam” lampu melalui WEB. 
WEB ditanamkan di server raspberry pi. Selain dapat :Menyala 
serta Padam” lampu, user juga dapat memonitor perangkat lampu. 
User dapat melakukan sistem komunikasi dengan Server Web 
secara dua arah berupa mengkontrol dan memonitor 
menggunakan web yang telah ditanamkan di dalam raspberry pi. 
Kemudian user dapat melakukan aksi dengan mengklik atau 
mengirimkan perintah lewat web server, kemudian selanjutnya 
web server akan mengirimkan perintah ke arduino uno lewat port 
serial di raspberry. 
 
Pengujian dan Penerapan Test 
Pengujian Server WEB 
Pengujian ini bertujuan untuk melihat apakah sistem server web 
benar – benar bekerja atau tidak. Di dalam server telah 
ditanamkan sebuah website yang bisa dimanfaatkan untuk kontrol 
lampu jarak jauh. Pada halaman web telah dibuat 3 buah tombol 
untuk mematikan dan untuk menghidupkan lampu. Jika tombol 
“Matikan” ditekan maka web mengirimkan perintah melalui 
server ke dalam port serial yang ada pada raspberry. 
Pada Gambar 2 ditunjukkan tampilan dari lampu yang 
dihidupkan. 
 
    Gambar 2. Halaman Web Menyala/Padam lampu 
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Pada pengujian, lampu telah diuji selama tiga kali dengan 
cara manual dan dengan cara penjadwalan. Pada Tabel 1 
ditunjukkan pengujian lampu secara manual. 
 
 
Pada tabel tersebut ditunjukkan hasil yang baik, yaitu sistem 
berjalan sebagai mana mestinya, yaitu apabila diklik 
“Hidupkan” maka lampu akan ON dan apabila diklik 
“Matikan” maka lampu akan OFF, hal ini berlaku untuk Panel 
1, Panel 2, dan Panel 3. Sedangkan pada pengujian ON-OFF 





Pada tabel tersebut hasil pengujian juga menunjukkan hasil yang 
baik seperti pada saat pengujian secara manual, sistem berjalan 
sebagaimana mestinya, yaitu apabila ditekan “Hidupkan” maka 
lampu akan ON dan apabila ditekan “Matikan” maka lampu akan 
OFF, hal ini juga berlaku untuk Panel 1, Panel 2 dan Panel 3. 
 
Pengujian Respon Time 
Pengujian respon time terhadap request dilakukan untuk 
mengetahui lama respon time sistem terhadap request dari 
pengguna. Lama waktu dihitung menggunakan sumber kode PHP 
yang dipasang di web. Mekanisme pengujian respon time yaitu 
dengan mengukur lama waktu pada saat mulai eksekusi lampu on 
atau lampu off. 
 
Pengujian respon time ini dilakukan selama 3 kali masing-
masing untuk respon time saat eksekusi lampu ON dan respon 
time saat eksekusi lampu OFF pada keadaan manual maupun  
otomatis dengan penjadwalan, untuk waktu respon diukur 
dengan jarak 1 meter dari sistem dengan hasil yang ditunjukkan 
pada Tabel 3 dan Tabel 4. 
 
 
Pada tabel 3, pengujian dilakukan sebanyak tiga kali untuk 
mengetahui besarnya waktu tanggap atau respon sistem. Dari 
keenam keadaan diatas mulai dari panel 1 ON sampai Panel 
3 OFF pada pengujian pertama, waktu respon tertinggi adalah 
saat panel 2 ON sebesar 1,530 detik dan waktu respon 
terendah adalah saat panel 3 ON sebesar 1,355 detik. 
Sedangkan pada pengujian kedua, waktu respon tertinggi 
adalah saat panel 2 ON sebesar 1,464 detik dan waktu respon 
terendah adalah pada saat panel 3 OFF sebesar 1,358. 
Selanjutnya pada saat pengujian ketiga, waktu respon 
tertinggi adalah saat panel 2 OFF sebesar 1,489 detik dan 
waktu respon terendah adalah pada saat panel 3 OFF sebesar 
1,425 detik. 
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Dari tabel hasil pengujian 3 dan 4 kemudian dirata-rata dengan 
hasil sebagai berikut. Pada saat manual, waktu respon yang 
tertinggi adalah pada saat panel 2 ON yaitu sebesar 1,484 detik 
dan yang terendah adalah pada saat panel 3 ON yaitu sebesar 
1,386 detik. Kemudian pada saat sistem berjalan otomatis dengan 
penjadwalan, waktu respon yang tertinggi pada saat panel 2 ON 
sebesar 1,481 detik dan yang terendah pada saat panel 3 ON 
sebesar 1,381 detik.  
    
Sedangkan untuk lebih jelasnyahasil pengujian rata-rata waktu 
respon dengan jarak 1 meter dapat dilihat pada gambar 3. 
 
 
Gambar 3 menunjukkan grafik rata-rata waktu respon secara 
manual maupun dengan cara otomatis menggunakan 
penjadwalan dengan jarak 1 meter dari sistem. Sedangkan untuk 
pengujian dengan variasi jarak dilakukan dengan komunikasi 
wifi pada raspberry, variasi jarak tersebut ditentukan antara 1 
meter sampai dengan 35 meter dengan kelipatan 2 meter serta 
dengan keadaan tanpa halangan.   
   
Dari hasil didapat rata-rata respon sistem pada saat manual adalah 
1,4291 detik dan rata-rata respon sistem otomatis dengan 
penjadwalan sebesar 1,4295 detik. Jadi dapat disimpulkan bahwa 
rata-rata respon time untuk semua sistem baik manual maupun 
otomatis dengan penjadwalan adalah sebesar 1,429 detik. Dengan 
hasil yang sama pada dua keadaan tersebut diatas maka terjadi 
konsistensi waktu respon pada sistem tersebut. Sedangkan untuk 
pengujian dengan variasi jarak dilakukan antara jarak 1 meter 
sampai dengan 35 meter dengan menggunakan komunikasi wifi, 
jika dilihat pada tampilan grafik maka didapatkan hasil yang 
hamper sama, baik saat pengujian manual maupun dengan 
penjadwalan. Dari pengujian ini maka dapat dikatakan bahwa 
jarak tidak mempengaruhi waktu respon, karena yang diukur 
hanya respon sistemnya. 
CONCLUSIONS 
Berdasarkan hasil penelitian dan pembahasan, maka diperoleh 
kesimpulan sebagai berikut : 
1. Monitor lampu yang dilakukan baik secara manual maupun 
secara otomatis dengan penjadwalan menggunakan server 
WEB. 
2. Untuk mengontrol dan memonitoring sistem digunakan 
WEB sebagai antamuka yang ditanamkan didalam server. 
3. Aksi lampu yang menyala dan padam berjalan baik sesuai 
dengan yang diperintahkan dari WEB dan rata-rata respon 
sistem terhadap setiap permintaan perintah baik secara 
manual maupun secara otomatis dengan penjadwalan 
adalah sebesar 1,429 detik. 
4. Dengan hasil yang sama pada dua keadaan tersebut maka 
terjadi konsistensi waktu respon pada sistem tersebut. 
Sedangkan untuk pengujian dengan variasi jarak didapat 
bahwa jarak tidak mempengaruhi waktu respon sistem. 
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